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Memasuki abad  21 revolusi industri dan teknologi terjadi begitu dahsyat, kejadian yang terjadi di benua lain dapat disaksikan dalam hitungan menit saja,  komunikasi pun dapat dilakukan dengan sangat  mudah, mencari informasi tertentu tidak harus mendatangi sumber informasi cukup hanya duduk di depan komputer dan mengaksesnya melalui fasilitas internet, ingin menggunakan barang merek tertentu dari negara lain tidak harus membeli ke tempat barang tersebut diproduksi. Dengan adanya revolusi dan globalisasi di semua bidang tentu saja membawa aroma kompetisi terasa semakin panas meski hanya demi mempertahankan eksistensi. Sebagai bukti, apabila anda memiliki hobi menonton televisi anda akan mendapati deretan iklan kreatif dan inovatif yang secara kontinyu menghiasi layar kaca dari menit ke menit atau mungkin ketika anda berjalan-jalan di pusat kota meski hanya sekedar mencari angin, di sepanjang perjalanan anda akan menjumpai  puluhan reklame dalam ukuran besar terpampang. Apa yang menjadi motivasi mereka sesungguhnya? Jawabnya sangat mudah mereka ingin agar konsumen loyal menggunakan produk-produk mereka dan bahkan akan dapat meningkatkan jumlah konsumsi atas barang mereka. 
Persaingan yang sama juga dialami oleh dunia pendidikan Kristen. Tidak sedikit sekolah Kristen harus gulung tikar karena tidak sanggup beradaptasi dengan kuatnya perubahan. Arus tersebut muncul sebagai respon kesadaran masyarakat dan stakeholder pendidikan tentang pentingnya pendidikan yang berkualitas bagi kelangsungan suatu bangsa. Hal lain yang membuat perubahan dilakukan secara revolusioner di tengah-tengah bangsa ini adalah adanya peringkat yang dirilis UNDP tahun 2009 yang menempatkan SDM Indonesia berada pada peringkat 111 dengan kategori Medium Human Development
. Data ini juga merupakan gengsi bagi suatu negara sekaligus juga merupakan hal yang memalukan dan memilukan. Data ini tentu saja membuat para pelaku pendidikan kebakaran jenggot.
Untuk dapat mengangkat citra Indonesia di mata Internasional khususnya terkait dengan sumber daya manusia, pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional menerapkan kebijakan pendidikan gratis. Meski kebijakan ini mendapat tanggapan pesimintis namun sebenarnya upaya ini merupakan pemenuhan amanat Undang-Undang Dasar 1945 dengan jalan  memotong disparatis pendidikan antara anak yang kurang beruntung alias miskin dan mereka yang kaya, serta  menekan angka putus sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dengan harapan setelah mereka menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah mindset mereka akan mengalami progress. Tentu saja apabila ranah pemikiran berubah akan dibarengi oleh  kualitas manusianya. Tanpa memarginalkan kendala teknis yang dihadapi, program ini tetap dijalankan dengan tetap melakukan monitoring dan evaluasi. 
Pendidikan gratis kini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah-sekolah Kristen di Indonesia. Mengapa demikian? Apabila kita telisik rata-rata sekolah Kristen sangat tergantung pada sumbangan komite untuk memutar roda aktivitas. Dengan adanya sekolah gratis maka tidak menutup kemungkinan market share yang mereka miliki akan beralih ke sekolah gratis apalagi jika sekolah gratis tersebut ditunjang kualitas yang baik sebab bukan rahasia lagi biaya pendidikan di sekolah-sekolah Kristen relatif mahal. Oleh karena mahal maka pangsa pasarnya pun sedikit terbatas belum lagi ditambah jumlah penduduk Indonesia yang memeluk agama Kristen sangat kecil dan minat menyekolahkan putera-puteri di sekolah Kristen tidak masih perlu dianalisis lebih lanjut.
Kebanggaan akan kejayaannya di masa yang lalu dan menutup diri terhadap trend yang berkembang telah membuat sekolah menjadi berjalan di tempat dan kemudian menjadi kemunduran. Rasul Paulus telah mengajarkan untuk melupakan apa yang dibelakang dan mengarahkan diri kepada apa yang di depan”
. Lewat pengajaran yang dia berikan seharusnya kita (sekolah-sekolah Kristen) memfokuskan diri pada apa yang ada di depan dan bukan menengok ke belakang.  Sebab dengan menengok ke belakang hanya akan menjadi tiang garam
. Permasalahan lain adalah motivasi guru rendah untuk berinovasi dalam pembelajaran. Mereka tenggelam dalam euforia kenyamanan. Hal ini   semakin memperberat langkah persaingan sekolah dalam menghadapi globalisasi.
Sebagai bagian dari globalisasi, tantangan yang berikutnya adalah masuknya pendidikan-pendidikan luar negeri yang konon lebih berkualitas. Pendidikan asing menawarkan kelebihan-kelebihan diantaranya kurikulum yang mapan, tenaga pengajar yang kompeten, sarana prasarana yang memadai, serta jaminan akses pendidikan lanjut ke luar negeri. Prof. Mahmud Hamundu
 menyatakan bahwa globalisasi pendidikan hanya menguntungkan negara-negara maju mengingat ketertinggalan pendidikan nasional. Ketertinggalan ini harus dikejar dengan akselarasi nyata.
Beberapa upaya alternatif harus dilakukan oleh stakeholder sekolah Kristen untuk dapat mengurangi dampak akibat adanya sekolah gratis dan globalisasi pendidikan diataranya:  pertama, meski sulit rasanya sekolah gratis memberi jaminan kualitas yang mumpuni namun setidaknya sinyalemen yang diberikan pemerintah menjadi satu aware bagi sekolah swasta khususnya sekolah Kristen. Upaya pembenahan mesti terus harus dilakukan baik dari segi infrastruktur, sumber daya manusia (SDM), pelayanan, kurikulum, dan hal-hal lainnya yang terkait dengan proses input sampai menjadi outcome. Selain itu sekolah Kristen harus mampu memberikan keunggulan sebanyak mungkin serta rasa aman bagi orang tua untuk menitipkan putera-puterinya untuk dididik di sekolah.

Kedua, hal penting lainnya yang harus dilakukan adalah membangun jejaring diantara sekolah Kristen di seluruh Nusantara sebab di era networking hal tersebut menjadi satu kebutuhan yang tidak terelakkan. Adanya kecenderungan kesenjangan kualitas diantara sekolah Kristen perlu mendapat perhatian tersendiri di kalangan kita. Sekolah Kristen yang berkualitas kualitas dan mapan hendaknya lebih berbesar hati untuk dapat membantu sekolah-sekolah Kristen lainnya yang memerlukan uluran tangan. Meskipun tidak berupa finansial, dukungan moril, in house training atau hal lainnya tentunya masih dapat diupayakan. Sekolah-sekolah Kristen yang sudah maju dan mapan hendaknya dapat mengambil beberapa sekolah Kristen lainnya yang mungkin berada di daerah tertentu yang mungkin sedang kolap sebagai sister school. Perasaan takut untuk disaingi harus dibuang jauh-jauh dan menganggap keuntungan ketika dapat membantu mereka sampai kemuliaan Tuhan menjadi nyata. 

Ketiga, mengaktifkan wadah-wadah bagi komunitas sekolah Kristen tanpa mempertimbangkan asal denominasi, yayasan, nama sekolah atau embel-embel lainnya. Wadah tersebut harus mampu memberikan pemahaman yang baik tentang pentingnya jejaring dalam komunitas sekaligus juga diharapkan mampu mengikis perbedaan pandangan tentang pendidikan kekinian serta mampu memfasilitasi kebutuhan anggotanya.
Keempat, memandang sekolah sebagai ladang misi bukan hanya sekedar perspektif profit. Tuhan mengutus kita menjadi saksi-Nya dari Yerusalem bahkan sampai ke ujung-ujung bumi. Sekolah adalah bagian dari ladang yang Tuhan tetapkan untuk kita garami jadi garamilah selama masih memungkinkan. Dengan adanya kesadaran ini setidaknya menjadi awal yang baik bagi kebangkitan sekolah-sekolah Kristen di Indonesia. 
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